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JPKSRi : Jumlah perempuan usia reproduksi
15-49 tahun pada kelompok i yang
membuat keputusan sendiri terkai
hubungan seksual, penggunaan
kontrasepsi, dan layanan kesehatan.

JP(15-49)i : Jumlah perempuan usia reproduksi 15-
49 tahun pada kelompok i yang sama.

Kelompok i adalah:
1. Perempuan usia reproduksi15-49 tahun (seluruh
wanita usia subur/WUS).

2. Perempuan usia reproduksi 15-19 tahun
berstatus kawin (hanya Pasangan Usia Subur/

PUS).
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Rumus:

JPKSRi
P PKSRi = TP(15-49) X100%

Keterangan:

P PKSRi : Proporsi perempuan usia reproduksi

15-49 tahun pada kelompok i yang
membuat keputusan sendiri terkait
hubungan seksual, penggunaan
kontrasepsi, dan layanan kesehatan.
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reproduksi dan berdaya dalam menggunakan
hak reproduksinya jika mereka (1) memutuskan
perawatan kesehatan untuk diri mereka
sendiri, baik sendiri maupun bersama dengan
suami/pasangannya; (2) memutuskan untuk
menggunakan/tidak menggunakan kontrasepsi,
baik sendiri maupun bersama dengan suami/
pasangannya; dan (3) dapat mengatakan “TIDAK"
kepada suami/pasangannya jika mereka tidak
mau melakukan hubungan seksual.

Indikator ini akan dihitung untuk 2 (dua) kelompok
perempuan usia reproduksi 15-49 tahun yaitu:

1. Perempuan usia reproduksi 15-49 tahun
(seluruh wanita usia subur/WUS).

2. Perempuan usia reproduksi 15-49 tahun
berstatus kawin (hanya Pasangan Usia Subur/
PUS).

METODE PERHITUNGAN

Cara perhitungan:
Kriteria untuk data pembilang:

Perempuan usia reproduksi 15-49 tahun pada
kelompok i yang:

1. Keputusan untuk memperoleh pelayanan
kesehatan dirinya tidak dibuat oleh suami atau
pasangan atau orang lain.

2. Pengambilan keputusan penggunaan atau
tidak menggunakan kontrasepsi ditentukan
sendiri maupun Bersama suami atau
pasangannya.

3. Dapat mengatakan “tidak” kepada suami atau
pasangan jika tidak mau melakukan hubungan
seksual.
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Seorang perempuan dianggap memiliki otonomi
dalam pengambilan keputusan kesehatan




